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Abstrak

Selat Bali merupakan perairgangkaya dengan hasil ikan lemur8drdinella lemuryi pada musim tertentiHal ini
berhubungan dengan fenomarawelling sertaiklim regional terutama |IOB3ehingga target yang ingin diperoleh dari

studi ini adalahmengetahui variasi hasil tangkapan ikan lemuru di Selat Bali, mengetahibudisspasial suhu
permukaan laufSPL)dan klorofita dengan distribusi hasil tangkapan ikan lemuru serta mengetahui korelasi fenomena
IOD terhadap hasil tangkapan ikan lemuru di Selat Bali. pat&litian yang digunakan adalalgbookkapal Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengé&, klorofil-a, kecepatan angin dan data DMI. Penelitian ini menggunakan
metode kompilasi yang diolah dengan bahasa pemrogrdarabulan Januari 2014 hingga Desember 2016. Hasil
penelitiandiperolehbahwa hasil tagkapan ikan lemuriperkisar0 hingga 12.956 kbbur tidak memiliki korelasi
terhadaparameteSPLdan klorofita. SPLmemiliki distribusi yandberbanding terbalik dengdonsentrasi klorofia.

Bulan Juni, Agustus hingga Desember 2014 terjadi fenomena 10D positif demagamngkatnya hastangkapan ikan

lemuru. Bulan Juli hingga Agustus 2016 terjadi fenomena IOD negatif dengan penurunan hasil tangkapan ikan lemuru.
Korelas antara fenomena |OD terhadap hasil tangkapan ikan lemuru di Selat Bali menunjukkan bahwa IOD berpengaruh
kecil karena nilai koefisien korelasi (r) dan koefisien determindsI@D yang relatif rendah

Kata kunci: Sardinella lemuru, SPL, Klorofé, Monsun, IOD

Abstract

In certain seasons, the Bali Strait is watarh with lemuru fish (Sardinella lemuru). This is related to the upwelling and
regional climate, especially IOD so the targets to be obtained from this study are to determine the variation of lemuru
catches irthe Bali Strait, to know the spatial distribution of sea surface temperature (SST) and chlesopfitilithe
distribution of lemuru surpasses and determine the correlation of the IOD phenomenon to the catch of lemuru fish in the
Bali Strait. The researcdata used were logboo&ST chlorophylta, wind speed, and DMI data. This study used a
compilation method processed with a programming language from January 2014 to December 2016. The results showed
that the catch of lemuru fish ranging from 0 to 12,9 &ur had no correlation with SST and chloropfegyfparameters.

SPL has a distribution that is inversely proportional to the concentration of chloregphfdtom June, August to
December 2014, there was a positive IOD phenomenon with increasing lenthrascatrom July to August 2016 there

was a negative |IOD phenomenon with a decrease in lemuru catches. The correlation between the IOD phenomenon and
the catch of lemuru fish in the Bali Strait shows that IOD has little effect because the correlatiarieco€ffi and
determination coefficient 3y of IOD are relatively low

Keywords Sardinella lemuru, SST, Chlorophg] Monsoon, 10D

PENDAHULUAN

Selat Bali merupakan perairan sempit yang menghubungkan antara Pulau Jawa dan Pulau Bali dengan
titik koordinat8.10°3 8.90°LS dan 114.25°BTL15.25°BT Selat Bali memiliki bentuk seperti corong terbuka
ke arah Selatan dengan ukuran corong pembuka sglit&myang kemudian meluas hingga 55 km. Selat
Bali merupakan salah satu perairan Indonesia yang memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup tinggi
dengan hasil ikan lemur&R@hadiaret al, 2019) Hal ini juga didukung dengan pernyatd&idhaet al. (2013)
mengenaikan lemuru merupakan salah satu ikan pelagis kecil yang memiliki nilai ekonomis tikeggyang
memiliki nama latinSardinellalemuru ini merupakansalah satu jenis ikan pelagis kecil yang mayoritas
hidupnya bergerombol atachoolingdi daerah Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Oleh karena itu, ikan
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lemuru sangatlah berpotensi berada di perairan Indonesia terutama di Selat Bali. Keberadaannya dipengaruhi
oleh beberapa parameter diantaranya, ysaitw, kedalaman, monsun serta variabilkbs lainnyasehingga

ikan ini hanya dapat ditemukan pada musimasim tertentu di Selat BalMayoritas ikan lemurudapat
ditangkap padanusim penangkapan terjadjaitu pada bulan September hingga Desember dan puncak
penangkapan pada bulan November.

Keberadaan ikan lemuru di Selat Bali yang dapat ditemukan pada smusiim tertentu berkaitan
dengan adanya kondisi oseanografi perairan, yaitu monsun. Monsun memiliki etid atama antara lain,
yaitu monsun timur ditandai dengan musim kemarau danswmorbaratdengan musim penghujan
(Hestiningsihet al, 2017) Monsun timur terjadi pada bulan JuringgaAgustus memiliki nilai suhu yang
relatif rendaldengarkonsentrasi klorofia cenderung meningkat, sedangkan monsun barat terjadi pada bulan
DesembemhinggaFebruari memiliki nilai suhu yang relatif tinggengankonsentrasi klorofia cenderung
menurun. Kondisi monsun memiliki keterkaitan dengan fenomena iklim regional (ENSO dan I0D) yang mana
berkaitan dengan terjadinygpwelling di perairan selatadawa hingga Nusa Tenggatdakthal ini dapat
mempengaruhkondisi perairan Selat Badiecara langsun@ilpwellingdi selatan Jawa hingga Nusa Tenggara
terjadi disetiap musim pana$elain itu, variabilitasupwelling di selatan Jawa hingga Nusa Tenggara
dipengaruhi oleh fenomena interannual atau variasi antar tahunan salah satunya, yaitu I0D. IOD positif di
Samudra Hindia akan mempengarupwellingmenjadi lebinkuat sehingganilai konsentrasi klorofia juga
akan maingkat pesatKhadami dan Suprijo, 2019).

Upwelling di selatan Jawa terutama di bagian timur memiliki variabilitas musiman yang relatif stabil
sepanjang tahun karena dipengaruhi oleh adanya massa air dari Samudra Pasifik yang masuk ke Samudra
Hindia dengn mekanisme Arus Lintas Indonesia (Arlinddjpwellingdi sekitar pantai Nusa Tenggara bagian
timur terjadi pada musim timur. Hal ini dapat terjadi karena adanya kekosongan massa air sehingga terjadi
kenaikan massa air yang membawa kadar nutrien yartytielygi dankadar klorofita meningkasehingga
dapatmemicu pertumbuhan fitoplanktdabih intensif(Hestiningsihet al., 2017). Penelitian ini dilakukan
sebagai bentuk pengembangan dari penelitian sebelumnya oleh Rinata (2017) yang hanya membalas mengen
hubungan antara klorofd dan suhu permukaan laut di daerah penangkapan ikan I8elatiBali Penelitian
ini menambahkan parameter lain yang berkaitan serta berpotensi dalam mempengaruhi hasil tangkapan ikan
lemuru, yaitu IOD
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MATERI DAN METODE

Penelitian tentanghubunganzona penangkapan ikan lemur&agdinella lemury dengan suhu
permukaan laut dan klorofil pada variabilitas iklim berlokasi di Selat Balidétmesia dengan letak geografis
di 8.10°S 8.90°LS dan 114.25°BT.15.25°BT Daerah penangkapan ikan lemuru berada di letak geografis
8.18°L9 8.59°LS dan 114.26°BT.15.11°BTdengarwaktu pelaksanaannya bulan Januari tahun 2014 hingga
bulan Desember tahun 2Q1Benelitian ini dilakukan dengan pengolahan data citra serta pengolahan data
tangkapan ikan, kapasitas kapal, aktivitas penangkapan ikan dan titik dekagin data tahu20142016.
Data utama yang digunakan untuk memperoleh deskripsi dari data yamgpdiken berasal dari data
tangkapan ikan lemuru yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pengambengan perbulan dimulai
sejakbulanJanuari 2014 hingga Desember 2016, data pendekatan dari data utama, yaitu data suhu permukaan
laut diperoleh dari mtilsensor satelit pada laman https://podimeds.jpl.nasa.gov/drive/files dengan resolusi
0.01°x0.01° dan data klorofd yang diperoleh dari satelit Aqua atau ERP8 dengan sensor MODIS
(Moderate resolution imaging spectroradiométievel 3 dan resolusipasialnya 0.04°x0.04° (Wirasatriya et
al., 2018). Data sekunder yang merupakan data pengembang yang digunakan, yaitu data angin sebagai
representasi dari variasi monsun diperoleh dari satelit ASCAT dan DMI sebagai representasi dari variasi Indian
Ocean Dpole (IOD) diperoleh dardapan Agency FeMarine Earth Science And Technolo@AMSTEC)
dengan laman http://www.jamstec.go.jp/. Masingsing data tersebut diolah dengan periode tiga tahun mulai
dari bulan Januari 2014 sampai Desember 2016. Penelitiameimggunakan metodeceanremotesensing
untuk pengambilan data satelit kemudian diolah menggunakan bahasa pemrogramarsafengesiDL
sehingga dapat ditampilkan secara spasial dan temporal dalam bentuk jglattibgy peta distribusi maupun
grafik.
1. Metode Pengolahan Datal'angkapan lkan

Metode pengolahan data jumlah tangkapan ikan diawali dengan mengGatciy per Unit Effort
(CPUE) per hari per lokasi/posisi kemudian dilakukan plotting dan membuat peta, yaitu menyandingkan
dengan data suhu permukaan laut dan kleeotihtuk melihat hubungannya terhadap produksi ikan lemuru.
Metode dilanjutkan dengan membuat grafik time serieskuntenginterpretasi berdasarkan jumlah tertinggi
dan terrendah produksi ikan lemuru serta peningkatan/penurunan produksinya secara umum serta
disandingkan dengan data suhu permkaan laut, kl@péihgin dan DMI untuk mengetahui keterkaitannya.
Carpentedan Herrmann (2020) menyatakan rumus menghitung CPUE sebagai berikut :
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2. Metode Pengolahan Data Suhu Permukaan Laudan Klorofil -a

Metode pengolahan data suhu permukaan laut dan kiargihg sudah dikumpudk harus diekstrak
dengan menggunakan software pemrograman kemudian data harian yang terbagi dalam beberapa data besert
waktu pengambilannya dikompositkdengan rumus (1Metode selanjutnya terbagi menjadi dua, yaitu data
harian yang sudah dikompositkan digabungkan dengan data CPUE yang kemudian divisualisasikan menjadi
plotting, serta nengkompositkan data harian yang sudah dikomposit menjadi datatathulanan untuk
menilai ratarata bulanan dari tahun 2014 hingga 2016 menggunstdmwarepemrogramarnengan rumus
(). Data ratarata bulanan kemudian dikompositkan kembali untuk mendapatkaratatdimatologi bulanan
dengan menggunakaoftwarepemrogramarmengan rumsi (1) Hal ini bertujuan untuk mendapatkan rata
rata bulanan yang dikompilasi menjadi data-redga satu tahun (Banjarnahetral, 2020). Hal ini bertujuan
untuk melihat pola sebaran suhu permukaan laut dan klarafilam kurun waktu 3 tahumMenurut
Wirasatriyaet al. (2017) persamaan komposit diuraikan sebagai berikut :

. .1 oen
B Rw = a0 lmwmmo) 1)

keterangan
xk(x,y) = Ratarata harianbulanan dan klimatologi bulanan
xi(x,y,t)= Data jam harian, period&e-i pada posisi bujur x, lintang y dan jam-ke

mh = Jumlah jamhari dan bulaglalam 1 haribulan dan periode
i=1 = Jam hari dan periodke-1
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*iika xi = NaN, maka data tersebut tidak memiliki nilai (data kosong) tildak diasumsikan dalam
perhitungan rataata

Nilai mk adalah jumlah bulan yang dikompositkan menjadi klimatologi selama 3 tahun, misalkan dari
2014 hingga 2016 ada sebanyak 3 data untuk masasing perhitungan klimatologi bulanan. Hasil dari
monthly climatology dibuat menjadi peta ratata yang nantinya dapat digunakan untuk menentukan
karakteristik suhu permukaan laut dan klorafiterta lokasi produksi ikan lemuru. Metode selanjutnya adalah
membuat grafik time series dengan menggunakan dateatataulanan. Hal ini digunakan untuk menganalisis
keterkaitan data suhu permukaan laut, klor@filengan produksi ikan lemuru yang juga disandingkan dengan
data angin dan DMI.

3. Metode Pengolahan DataAngin

Metode pengolahan data angin yang sudah dikumpWkamudian diekstrak dengan menggunakan
software pemrograman kemudian data harian yang terbagi dalam beberapa data beserta waktu
pengambilannya. Data yang sudah diekstraksi kemudian dikompilasi bulanan untuk mekhretarbtdan
Januari 2014 hingga bulddesember 2016henggunakan rumus (1). Metode selanjutnya adalah membuat
grafik time series dengan menggunakan data redta bulanan. Hal ini digunakan untuk menganalisis
keterkaitan data angin dengan produksi ikan lemuru yang juga disandingkan dengahwpermukaan laut,
klorofil-a dan DMI.

4. Metode Pengolahan DatdDMI

Metode pengolahan data DMI yang sudah dikumpulkan kemudian dikompositkan menjadi 10D positif
dan 10D negatif. Menurut Tjasyono et al., (2008) persamaannya adalah :
A Dipole Mode Index +0,350°C (IOD positif)

A -0.350°C <Dipole Mode Index +0,350°C (IOD normal)
A Dipole Mode Index -0.350°C (IOD negatif)

Metode selanjutnya adalah membuat grdaifike seriesdengan menggunakan data redéa bulanan
untuk menganalisis keterkaitan data DMI dengan produksi ikan lemuru yang juga disandingkan dengan data
suhu permukaan laut, klorofil dan angin.

5. Analisa Korelasi

Analisis korelasi dilakukan antara variabel indegen (DMI dan angin) dengan masinasing variabel
dependen, yaitu suhu permukaan laut, klomfidan tangkapan ikan. Analisis korelasi dilakukan dengan
menggunakan metode Pearson berikut yang ditulis oleh Fogiel (1984) dengan persamaan dasar:

- ¢ Bad BWOB®

EBG? (B&)® &¢B& (B®) @)
dengan :
r = nilai koefisien korelasi
X = nilai variabel independen
Y = nilai variabel dependen
n = jumlah sampel

Analisis korelasi yang direpresentasikan dengan koefisien korelasi berfungsi untuk mengkategorikan
tingkat pengaruh atdwubungan antar variabel berikut klasifikasi yang ditulis oleh Riduwan (2013) :

Tabel 1 Klasifikasi tingkat pengaruh berdasarkan nilai koefisien korelasi (Riduwan, 2013)

Koefisien Korelasi Intrepertasi Hubungan
0,000,19 Sangat Rendah
0,200,39 Rendah
0,400,59 Sedang
0,600,79 Kuat
0,801,00 Sangat Kuat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Variasi Hasil Tangkapan Ikan Lemuru (Sardinella lemury

Perairan Selat Bali merupakan bagian dari sistem yang ada di Samudera Hindia bagian selatan dimana
dapat terjadi prosesipwelling dan downwelling yang ditandai oleh peningkatan maupun penurunan
produktivitas primer pada lapisan permukdanana menuruWijayaet al.(2021) parameter suhu permukaan
laut dan klorofita menjadifaktor penting dalam pendugaan daerah potensi sumberdaya ikan peldagiaader
ikan lemuru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperdistribusi spasial hasil tangkapan ikan lemuru
pada tahun 2014 hingga 2016 dengan kapasitas kapal berkisar dari 21 hingga 30 GT berdurasi tangkapan dari
2 hingga 4 jam dengan parameteins permukaan laut dan klorgéldivisualisasikan padaambar2 terlihat
bahwa hasil tangkapan ikan lemuru yang acak atau tak terlihat jelas korelasi linier maupun non liniernya
terhadap parameter suhu permukaan laut dan ki@aeértamenunjukkan bahwiasil tangkapan ikan lemuru
dengan menggunakan kapasitas kapal 21 hingga 30 GT selama 2 jam mendapatkan hasil yang paling bervariatif
karena dapat mencapai 12.956Hayir. Hasil tangkapan yangcakini didugadipengaruhi oleh faktor saat
melakukan penangipan antara lairketidakpastian titik lokasi penangkapan ikan lemuru sehingga nilai suhu
permukaan laut dan klorofd secara spasial kurang akutlanperbedaan kapasitas kapartadurasiatau
waktu saat melakukan penangkapan ikan.
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Gambar 2. Plotting Hasil Tangkapan lkan Lemuru terhadap Suhu Permukaan Laut dan Kéorofil

Kapasitas kapal yang berbeda dapat menghasilkan tangkapan ikan lemuru yang juga berbeda sehingga
kapasitas kapal yang awalnya divisualisasikan khgan 2130 GT divisualisasikan kembali menjadi dua
kelompok, yaitu 2225 GT dan 280 GT dengan hasil dari kelompok kapal berkapasita21T lebih
bervariasi daripada kelompok kapal berkapasitaS82&T Gambar 3.
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Gambar 3. Plotting Hasil Tangkapan lkan Lemuru terhadap Suhu Permukaan Laut dan Kéodgiigan
durasi 2 hingga 4 jam a) Kapasitas KapalZB1GT, b) Kapasitas KapabB0GT

Namun hasil tangkapan ikan pada kapasitas kapd80286T memiliki hasil yang lebih banyak dendarkti
banyaknyarip yang dilakukanKapasitas kapal 280 GT melakukansebanyak 96&ip dan kapasitas kapal

21-25 GT sebanyak 748ip (Tabel ). Durasi penagkapan ikan juga dapat berpengaruh, dalam hal ini
durasinya berkisar dari 2 hingga 4 jd@ambar 4. Kelompok kapal berkapasitas-25 GT dengan durasi
penangkapan selama 2 jam dan kelompok kapal berkapasi8s@®6 dengan durasi penangkapan selama 3

jam memiliki hasil tangkapan paling bervariagiomparasi per durasi per kelompok terlihat memiliki
perbedaan yang terlihat saat durasi tangkapan ikan 2 jam dan 4 jam, yaitu hasil tangkapan ikan oleh kapasitas
kapal 2125 GT lebih bervariasi daripada kapasikapal 2680 GT. Meskipun tangkapan ikan menggunakan
kapasitas kapal yang lebih kecil menghasilkan hasil yang lebih bervariasi, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa hasil kapasitas kapal yang lebih besar bisa mendapatkan hasil yang lebih melimpalietibai
padarange hasil ikan lemuru yang ditangkap dengan kapal berukuraBO26T berdurasi tangkap 3 jam
mendapatkan sekitarI2.000 kgthour atau lebih melimpah daripada kapasitas kap@d2GT berdurasi yang

sama memiliki hasil hanya®000 kghour. Hasil tangkapan ikan lemuru padaZ3. GT dan 260 GT dengan

rentang waktu 2 hingga 4 jam tidak menunjukkan adanya eksploitasi yang berlebih, hal ini dikarenakan rata
rata CPUE berbanding lurus dengan adanya jurmiphdan sesuai dengan penelitiamgaelah dilakukan

oleh Ridhaet al (2013) sehingga dapat menjelaskan bahwa penggunaan kapasitas kapal dan waktu saat
melakukan penangkapan ikan berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan lemuru.

Tabel 2. Hasil Trip dan CPUE

Kapasitas kapal Durasi penangkapan Trip Ratarata CPUE
(GT) (jam) (kali) (kg/hour)
21-30 1714 1.505,469
21-25 2-4 748 1.462,470
26-30 966 1.538,730
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Gambar 4. Plotting Hasil Tangkapan lkan Lemuru terhadap Suhu Permukaan Laut dan Kéodgiigan a)

Kapasitas Kapal 225 GT durasi 2 jam, b) Kapasitas KapatZA. GT durasi 3 jam, c¢) Kapasitas Kapat 21

25 GT durasi 4 jand) Kapasitas Kapal@30 GT durasi 2 jame) Kapadtas Kapal B-30GT durasi 3 jam,
f) Kapasitas Kapal@30 GT durasi 4 jam

2. Distribusi Suhu Permukaan Laut dan Klorofil -A dengan Hasil Tangkapan lkan Lemuru

Hasil tangkapan ikan lemuru secara spasial dan temporal dengan hasilnya dijumlahkan penigalan
rentang waktu 3 tahun (2042016)terhadap suhu permukaan lalivisualisasikan pad&ambar5 terlihat
bahwa hasil yang paling sedikit terjadi saat bulan Februari sedangkan hasil tangkapan terbanyak ada pada
bulan April dan dilanjutkan dengan hasihgkapan pada bulan Oktober dan November. Analisa musiman
klimatologi suhu permukaan laut di Selat Bali yang berfokus di daerah tangkapan ikan memiliki distribusi
yang lebih hangat saat monsun barat dibandingkan pada monsun timur dengan rentang sah@Q3g¥RC.
Monsun barat (Desemb&ebruari) memilikirangesuhu 28,729,9°C sedangkan pada monsun timur (Juni
Agustus) berkisar 25;88,8°C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukresred (2018) bahwaaatmonsun
barat terjadimakaintensitasupwelling menurun sehinggauhu permukaan lagtkanlebih hangatSuhunya
daparberkisar 2831 °C dibandingkan pada monsun timur yang hanya berkisar ant&®@°€5 Secara umum
suhu permukaan laut mengalami puncak suhu tertinggi pada bulan Maret berkisr, 2% 9serta suhu yang
terrendah terjadi pada bulan Agustus (2B5/® °C) dan September (2527,2°C). Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Karsoet al. (2011) dimana suhu permukaan laut yang mengalami fluktuasi
musiman memiliki suhu terdingin pada saat monsun timur.
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Gambar 5. Peta Distribusi Suhu Permukaan Laut dengan Hasil Tangkapan lkan Lemuru

Hasil tangkapan ikan lemuru secara spasial dan temporal dengan hasilnya dijumlahkan per bulan dengan
rentang waktu 3 tahun (202016)terhadap kloroftla divisualisasikarpadaGambar6. Konsentrasi klorofi
a dapat digunakan untuk mengetahui daerah tangkapan ikan, hal ini didukung dengan pernyataan Lalli dan
Parson (1994) bahwa klorofil merupakan salah satu parameter fisik yang penting sebagai intikaitinya
upwelling dan downwellingkarena memiliki keterkaitan dengan adanya peningkatan maupun penurunan
plankton di perairan sehingga kloredil dapat digunakan untuk menentukan tingkat kesuburan dan
produktivitas perairan. Hal ini diperkuat oleh peataan Kunarset al (2011) bahwa hahal tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk menduga dan menentukan perairan yang potendishinguioundatau
daerah tangkapan ikan. Analisa musiman klimatologi kleeofli daerah tangkapan ikan lemuriseiat Bali
memiliki distribusi konsentrasi yang tinggi pada monsun timur dibandingkan pada saat monsun barat dengan
rentang konsentrasi klorofd berkisar @1 mg/nt dan hal ini sesuai dengan pernyataan Kunarsd (2011)
tentang klorofita memiliki kansentrasi puncak tertinggi ada pada bulan Agustus atau September. Konsentrasi
klorofil-a pada saat monsun timur berkisar daril)Amg/n? dan pada saat monsun barat berkishm@g/n¥.
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Konsentrasi klorofla memiliki puncak tertinggi terjadi saat musinerglihan Il tepatnya pada bulan
September (0;2 mg/n?¥) dan Oktober (02 mg/n¥). Konsentrasi klorofia dengan puncak terrendah terjadi
saat monsun peralihan | pada bulan Maret yang hanya mene@ygairg/ns.

Gambar 6. Peta Distribusi Klorofila dengan Hasil Tangkapan Ikan Lemuru

Hal di atas juga menjelaskan pada bulan Maret memilikiretasuhu permukaan laut yang sangat
tinggi dengan konsentrasi klorefilyang sangat rendah mendapatkan hasil tangkapan ikan iaiigeredah,
yaitu 699,0819 kdpour. Bulan September memiliki suhu permukaan laut terrendah dengan kéotrefiinggi
mendapatkan hasil tangkapan ikan yang hanya berkisar 1157 46@ukgBulan April memiliki hasil
tangkapan ikan yang paling melimpahnlya dengan konsentrasi kloredilyang relatif rendah dan suhu
permukaan laut yang tinggi, yaitu @12mg/n¥ dan 28,829,7°C. Sehingga keterkaitan hasil tangkapan ikan
dengan suhu permukaan laut dan klorafkurang akurat dan memerlukan adanya st lEnjut dengan
faktor lain yang berkaitan, yaitu monsun dan 10D.
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